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A B ST R A K
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial distress,
pertumbuhan perusahaan,rentabilitas, ukuran KAP dan ukuran perusahaan terhadap
pergantian auditor. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis data yang digunakan
ialah data kuantitatif dan sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder. Penelitian
ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2008-2015 dengan jumlah pengamatan sebanyak 52 sampel penelitian yang diperoleh dengan
metode purposive sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis regresi logistik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel financial distress, pertumbuhan perusahaan dan
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor.Sedangkan variabel
rentabilitas ukuran KAP berpengaruh terhadap pergantian auditor.
Kata Kunci: Pergantian Auditor, Financial Distress, Pertumbuhan Perusahaan, Rentabilitas,
Ukuran Kantor Akuntan Publik, dan Ukuran Perusahaan
PENDAHULUAN
Laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen berpotensi dipengaruhi
oleh kepentingan-kepentingan pribadi manajemen. Oleh karena itu, dibutuhkan
jasa auditor independen untuk meningkatkan keandalan laporan keuangan dan
meyakinkan para pemilik perusahaan bahwa laporan keuangan telah disajikan
secara wajar. Pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor harus objektif dan inde-
penden terhadap informasi yang disajikan dalam laporan keuangan sehingga dapat
diperoleh informasi keuangan yang handal sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan (Aprilia 2013).
Independensi merupakan kunci utama seorang auditor untuk menilai kewa-
jaran laporan keuangan yang diperiksanya. Independensi seorang auditor akan
terancam apabila auditor memiliki hubungan kerjasama yang lama dengan klien-
nya. Hubungan antara klien dan auditor dengan masa perikatan (tenure) audit
yang lama membuat klien merasa nyaman dengan auditornya selama ini, dan
auditor akan terikat emosional dan mengancam independensinya (Arsih dan Anisy-
kurlillah 2015).
Salah satu usaha untuk mencegah auditor terlalu dekat berinteraksi dengan
klien yang dapat mengganggu independensi auditor adalah dengan membatasi
masa perikatan audit. Pembatasan masa perikatanaudit bisa dilakukan dengan
cara mengeluarkan peraturan-peraturan yang mengatur pergantian auditor dan
Kantor Akuntan Publik (KAP) secara wajib (mandatory). Pembatasan masa perikat-





Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003 pasal 2 tentang
“Jasa Akuntan Publik” (perubahan atas Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 423/KMK.06/2002). Peraturan ini menyatakan bahwa pemberian
jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan oleh
Kantor Akuntan Publik (KAP) paling lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-
turut dan oleh seorang akuntan publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku
berturut-turut.
Peraturan tersebut kemudian disempurnakan dengan dikeluarkannya Per-
aturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang
“Jasa Akuntan Publik”. Peraturan ini memiliki dua perubahan. Perubahan pertama
adalah pemberian jasa audit umum menjadi 6 (enam) tahun berturut-turut oleh
KAP dan 3 (tiga) tahun berturut-turut oleh akuntan publik kepada satu klien
yang sama (pasal 3 ayat 1). Perubahan kedua adalah KAP dan akuntan publik
boleh menerima kembali penugasan setelah 1 (satu) tahun buku tidak memberikan
jasa audit kepada klien yang di atas (pasal 3 ayat 2 dan 3).
Adanya peraturan yang membatasi masa perikatan audit tidak menjamin
bahwa perusahaan tidak akan melakukan pergantian auditor sebelum berakhirnya
batas waktu yang ditentukan dalam peraturan. Pergantian auditor sebelum ber-
akhirnya batas waktu yang ditentukan dalam peraturan disebut pergantian au-
ditor secara sukarela (voluntary). Pergantian auditor secara voluntary dapat dipicu
oleh klien maupun oleh KAP. Pergantian auditor yang dipicu oleh klien biasanya
disebabkan karena klien ingin mencari auditor dengan kualitas yang lebih baik,
opinion shopping, dan meminumkan biaya audit (Elder et all. 2011: 81). Sementara
itu, pergantian auditor yang dipicu oleh auditor biasanya disebabkan karena fee
audit dan kualitas audit (Mardiyah, 2002 dalam Wijayani dan Januart 2011).
Penelitian ini mencoba untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi
pergantian auditor pada suatu perusahaan. Faktor-faktor yang diduga ber-
pengaruh terhadap pergantian auditor adalah financial distress, pertumbuhan
perusahaan, rentabilitas, ukuran KAP, dan ukuran perusahaan.Penelitian yang
dilakukan oleh Pratini dan Astika (2013) dan Wijaya dan Rasmini (2015) mene-
mukan adanya hubunga positif signifikan antara financial distres dengan perganti-
an auditor. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2011), Putra (2014),
dan Pradhana dan Suputra (2015) tidak menemukan pengaruh yang signifikan
antara financial distress dengan pergantian auditor. Penelitian yang dilakukan
oleh Putra (2014) menjelaskan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak memiliki
pengaruh terhadap pergantian auditor yang dilakukan oleh perusahaan. Semen-
tara itu, penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2011) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pergantian auditor.
Penelitian yang dilakukan oleh Putra (2014) dan Arsih dan Anisykurlillah
(2015) yang menunjukkan bahwa rentabilitas sama sekali tidak mempengaruhi
pergantian auditor yang dilakukan oleh perusahaan. Penelitian yang dilakukan
oleh Wijaya (2011) menemukan fakta bahwa ukuran KAP mempengaruhi
pergantian auditor dengan signifikan. Namun, penelitian ini berbeda dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Pratini dan Astika (2013) dan Wijaya dan Rasmini
(2015) yang mengatakan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap per-
gantian auditor yang dilakukan perusahaan.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Astuti dan Ramantha (2014) menun-
jukkan fakta bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi pergantian auditor.
Sementara penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Rasmini (2015) menemukan
fakta yang berbeda, ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pergantian
auditor yang dilakukan oleh perusahaan.Perbedaan dari hasil penelitian di atas
memberikan motivasi bagi peneliti untuk meneliti kembali mengenai “Pengaruh
Financial Distress, Pertumbuhan Perusahaan, Rentabilitas, Ukuran
Kantor Akuntan Publik, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Pergantian
Auditor (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2008-2015).
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JRAK
6,2Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis
Teori Agensi
Hubungan agensi muncul ketika pemilik (prinsipal) memberikan mandat
pada manajer (agen) untuk mengelola perusahaan yang dimilikinya. Manajer da-
lam mengelola perusahaan cenderung mementingkan kepentingan pribadi
daripada kepentingan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Manajer bertindak
untuk mencapai kepentingan mereka sendiri, padahal sebagian manajer
seharusnya memihak kepada pemilik karena mereka adalah pihak yang memberi
kuasa untuk mengelola perusahaan (Ikhsan, Lesmana, dan Hayat 2015: 81). Masa-
lah yang kemudian muncul dalam hubungan keagenan adalah asimetri informasi.
Untuk menyelesaikan permasalahan ini, diperlukan campur tangan pihak ketiga.
Pihak ketiga yang dimaksud adalah auditor sebagai pihak independen untuk
menyelesaiakn permasalahan tersebut. Auditor dapat memberikan keyakinan dan
menilai apakah laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen perusahaan telah
disajikan secara wajar sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Oleh karena
itu, perusahaan memiliki kriteria tersendiri dalam menentukan auditor yang akan
melakukan audit atas laporan keuangannya. Apabila perusahaan memandang
auditor sudah tidak cocok dan sesuai degan kebutuhan dan keinginan perusahaan,
maka perusahaan akan mengganti auditor tersebut dengan auditor baru yang
dianggap cocok dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Pergantian Auditor
Pergantian auditor merupakan perilaku yang dilakukan oleh perusahaan
untuk berpindah auditor. Pergantian auditor bisa disebabkan oleh kewajiban rotasi
audit yang diatur oleh pemerintah (mandatory) atau pergantian secara sukarela
(voluntary). Pergantian auditor secara wajib dan secara sukarela bisa dibedakan
atas dasar pihak mana yang menjadi fokus perhatian dari isu tersebut..Menurut
Mardiyah (2002) dalam Wijayani& Januarti (2011) menyatakan bahwa ada dua
faktor yang mempengaruhi perusahaan melakukan pergantian auditor. pertama,
faktor klien (Client-related Factors), yaitu: financial distress, manajemen yang
gagal, perubahan ownership, Initial Public Offering (IPO). Kedua, faktor auditor
(Auditor-related Factors), yaitu: fee audit dan kualitas audit.
Pengaruh Financial Distress Terhadap Pergantian Auditor
Financial distress merupakan suatu kondisi dimana perusahaan mengalami
kondisi yang tidak sehat ataupun kesulitan dalam keuangannya sehingga dikha-
watirkan akan mengalami kebangkrutan (Wijaya 2011). Financial distress dimulai
ketika perusahaan tidak dapat memenuhi jadwal pembayaran atau ketika proyeksi
arus kas mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut akan segera tidak dapat
memenuhi kewajibannya (Brigham dan Daves 2003).
Ketidakpastian dalam bisnis pada perusahaan-perusahaan yang mengalami
financial distress menimbulkan kondisi yang mendorong perusahaan mengganti
auditornya. Hal ini dikarenakan menurunnya kemampuan keuangan perusahaan
sehingga perusahaan sudah tidak lagi memiliki kemampuan untuk membayar fee
audit yang tinggi sehingga perusahaan akan mengganti dengan auditor yang
memiliki fee audit lebih rendah (Pratini dan Astika 2013).
H1: Financial distress berpengaruh terhadap pergantian auditor
Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Pergantian Auditor
Pertumbuhan perusahaan merupakan hal yang penting bagi perusahaan.
Tingkat pertumbuhan perusahaan menjadi salah satu hal yang perlu dipertim-





buhan perusahaan menunjukkan bahwa bisnis yang dikelola perusahaan ridak
mengalami stagnancy (Wijaya, 2011). Nabila (2011) dalam Pradipta (2014) menya-
takan bahwa tingkat pertumbuhan perusahaan merupakan seberapa baik per-
usahaan mempertahankan posisi ekonominya. Baik dalam industrinya maupun
dalam kegiatan ekonomi secara keseluruhan.
H2: Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh terhadap Pergantian Auditor
Pengaruh Rentabilitas Terhadap Pergantian Auditor
Menurut Munawir (2014: 33), rentabilitas atau profitability adalah kemam-
puan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Sementara
itu, Kasmir (2011: 197) mendefinisikan rentabilitas sebagai rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rentabilitas suatu per-
usahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan
aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat
diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal per-
usahaan tersebut. Wijaya (2011) mengatakan bahwaperusahaan yang memperoleh
peningkatan profitabilitas maka perusahaan mengalami pertumbuhan pada per-
usahaannya, dengan demikian perusahaan yang sedang mengalami pertumbuhan
akan cenderung untuk melakukan auditor switching.Hal ini dikarenakan per-
usahaan memerlukan auditor yang kredibilitas dan tingkat keahlian yang tinggi
sehingga mampu memenuhi tuntutan pertumbuhan perusahaan yang cepat.
H3: Rentabilitas berpengaruh terhadap Pergantian Auditor
Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik Terhadap Pergantian Auditor
Kantor Akuntan Publik yang selanjutnya disingkat KAP adalah badan usaha
yang didirikan berdasarkan ketentuan perundang-undangan dan mendapatkan
izin usaha berdasarkan Undang-undang Nomor 5 Tahun 2011 tentang Akuntan
Publik. Ukuran KAP merupakan ukuran yang digunakan untuk menentukan
besar kecilnyasuatu KAP. Ukuran KAP dapat dikatakan besar jika KAP tersebut
berafiliasi dengan Big-4, mempunyai cabang dan kliennya perusahaan-perusahaan
besar serta mempunyaitenaga profesional di atas 25 orang. Sedangkan ukuran
KAP dikatakan kecil jika tidakberafiliasi dengan Big-4tidak mempunyai kurang
dari 25 orang (Elder et all 2011).
Perusahaan akan mencari KAP yang berskala besar atau KAP yang berafi-
liasi dengan Big-4 karena investor dan pengguna laporan keuangan lainnya
menganggap dan lebih percaya pada hasil audit yang dikeluarkan oleh KAP besar.
H4: Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh terhadap pergantian auditor
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pergantian Auditor
Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan berdasarkan
total aset. Semakin besar total aset perusahaan dapat diindikasikan perusahaan
tersebut adalah perusahaan besar. Sebaliknya, semakin kecil total aset perusahaan
diindikasikan bahwa perusahaan tersebut adalah perusahaan kecil (Wijaya dan
Rasmini 2015).
Pradipta (2014) mengatakan bahwa ketika ukuran perusahaan menjadi
besar maka pihak pemilik atau prinsipal akan semakin sulit dan semakin kompleks
untuk memonitor tindakan yang dilakukan manajemen. Sesuai dengan teori
agensi, manajemen dianggap cenderung untuk memaksimalkan keuntungan pri-
badi daripada mengutamakan keuntungan prinsipal. Jika perusahaan dikategori-
kan besar maka prinsipal juga menginginkan auditor yang semakin besar pula.




Bagian ini membahas mengenai pengumpulan dan pemilihan data, definisi
operasional dan pengukuran variabel, dan teknik analisis data.
Pengumpulan dan Pemilihan Data
Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif yang bertujuan untuk menguji
pengaruh variable independen terhadap variable dependen. Objek penelitian pada
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indo-
nesia periode 2008-2015.Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sumber
data sekunder. Data pada penelitian ini bersumber dari laporan keuangan auditan
perusahaan yang tersedia di Pojok BEI Universitas Lambung Mangkurat dan
melalui situs resmi BEI di www.idx.co.id.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI dari tahun 2008 sampai tahun 2015. Pemilihan sampel dalam penelitian
ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
secara tidak acak yang informasinya diperoleh dengan mempertimbangkan kriteria
tertentu.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi
yaitu mengumpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen dan data yang diper-
lukan. Data yang dimaksud adalah data sekunder berupa laporan keuangan audit-
an perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dengan periode penelitian dari
tahun 2008 hingga 2015.
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel independen dalam penelitian ini adalah pergantian auditor, sedang-
kan variabel dependen adalah financial distress, pertumbuhan perusahaan,
rentabiltas, ukuran kantor akuntan publik, dan ukuran perusahaan. Definisi ope-
rasional dan pengukuran variabel akan diuraikan sebagai berikut:
Pergantian Auditor
Pergantian auditor adalah perilaku yang dilakukan oleh perusahaan untuk
berpindah auditor baik secara wajib maupun secara sukarela. Peraturan yang
mengatur pergantian auditor adalah Peraturan Menteri Keuangan Republik In-
donesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik” yaitu maksimal
selama 3 tahun berturut-turut. Dalam penelitian ini, variabel pergantian auditor
adalah variabel dummy. Jika perusahaan melakukan pergantian auditor, maka
diberikan nilai 1. Sebaliknya, apabila perusahaan tidak melakukan pergantian
auditor, maka diberikan nilai 0 (Wijaya, 2011).
Financial Distress
Financial distress merupakan suatu kondisi dimana perusahaan mengalami
kondisi yang tidak sehat ataupun kesulitan keuangannya sehingga dikhawatirkan
akan mengalami kebangkrutan (Wijaya, 2011). Dalam penelitian ini, financial
distress diproksikan dengan rasio DER (Debt to Equity Ratio) yang mengacu pada
penelitian Putra (2014), Wijaya (2011), dan Pradhana dan Saputra (2015). Adapun
cara menghitungnya adalah sebagi berikut:
ܦܧܴ = ܶ݋ݐ݈ܽ ܭ݁ݓ݆ܾܽ݅ܽ݊





Pengukuran variabel financial distress menggunakan variabel dummy. Apa-
bila perusahaan memiliki tingkat rasio DER di atas 80%, maka diberikan nilai 1.
Sebaliknya, apabila perusahaan tingkat rasio DER di bawah 80% maka diberikan
nilai 0 (Wijayani & Januarti, 2011).
Pertumbuhan Perusahaan
Pertumbuhan ini menunjukkan bahwa bisnis yang dijalankan oleh perusaha-
an tidak mengalami stagnancy (Wijaya, 2011). Pengukuran pertumbuhan per-
usahaan pada penelitian ini diukur menggunakan proksi pertumbuhan penjualan.
Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung pertumbuhan penjualan
adalah sebagai berikut:
∆ܵ = ܵݐ − (ܵݐ − 1)
ܵݐ − 1  
Keterangan:
S : Rasio pertumbuhan penjualan
St : Penjualan bersih pada periode tahun t
St-1 : Penjualan bersih pada periode tahun t-1
Rentabiltas
Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba se-
lama periode tertentu Riyanto (2001).Rentabilitas pada penelitian ini diproksikan
dengan Return On Asset (ROA), mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh
Putra (2014).Berikut ini adalah rumus untuk menghitung rasio ROA adalah sebagai
berikut:
ܴܱܣ = ܮܾܽܽ ܤ݁ݎݏ݅ℎ 
ܶ݋ݐ݈ܽ ܣݏ݁ݐ × 100%
Ukuran Kantor Akuntan Publik
Ukuran KAP merupakan ukuran yang digunakan untuk menentukan besar
kecilnya suatu KAP. Ukuran KAP dapat dikatakan besar jika KAP tersebut
berafiliasi dengan Big-4, dan dikatakan kecil jika tidak berafiliasi dengan Big-4.
variabel ukuran KAP diukur menggunakan variabel dummy. Jika perusahaan
diaudit oleh KAP yang berafilisasi dengan Big-4 maka diberikan nilai 1. Sedangkan
jika perusahaan diaudit oleh KAP yang berafilisasi dengan non Big-4 maka
diberikan nilai 0.
Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan berdasarkan
total aset. Semakin besar total aset perusahaan menunjukkan bahwa ukuran per-
usahaan semakin besar. Sebaliknya, semakin kecil total aset perusahaan menun-
jukkan bahwa ukuran perusahaan kecil (Wijayani & Januarti, 2011). Variabel
ukuran perusahaan pada penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan
Wijaya dan Rasmini (2015) yaitu dengan logaritma natural atas total aset.
ܷ݇ݑݎܽ݊ ܲ݁ݎݑݏܽℎܽܽ݊ = ܮ݊ ܶ݋ݐ݈ܽ ܣݏ݁ݐ 
Teknik Analisis Data
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik
(logisticregression). Alasan penggunaan alat analisis regresi logistik (logistic re-




an auditor dan tidak melakukan pergantian auditor). Asumsinormal distribution
tidak dapat dipenuhi karena variabel bebas merupakan campuran antara variabel
kontinyu (metrik) dan kategorial (non-metrik) (Ghozali 2016).
Model regresi yang akan terbentuk dalam penelitian ini berdasarkan analisis
regresi logistik adalah:
܇ =  ઺૙ + ઺૚܆૚ + ઺૛܆૛ + ઺૜܆૜ + ઺૝܆૝ + ઺૞܆૞ + ܍ 
Keterangan:
0 : Konstan
1– 5 : Koefisien regresi
Y : Pergantian Auditor
X1 : Financial Distress
X2 : Pertumbuhan Perusahaan
X3 : Rentabilitas
X4 : Ukuran KAP
X5 : Ukuran Perusahaan
e : Error
HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah perusahaan manufakturyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2008 sampai tahun 2015 yang dijadikan sebagai populasi pada pene-
litian ini adalah sebanyak 171 perusahaan. Berdasarkan kriteria dalam pemilihan
sampel dengan menggunakan metode purposive sampling, maka didapat jumlah
perusahaan yang dijadikan sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 52
perusahaan dan total pengamatan penelitian ini selama 8 tahun sehingga total
data yang dijadikan sampel penelitian dalam penelitian ini adalah 416 pengamatan.
Statistik Deskrptif
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Sebagai langkah awal akan dilaku-
kan analisis statistik deskriptif.
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pergantian Auditor 416 0,0000 1,0000 0,086538 0,2814961 
Financial Distress 416 0,0798 8,3938 0,919189 0,8064686 
Pertumbuhan 
Perusahaan 416 -0,5392 1,4855 0,134634 0,2126711 
Rentabilitas 416 0,0008 0,6572 0,113054 0,0947100 















Sumber: Data diolah kembali, 2016
Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)
Pengujian overall model dilakukan untuk mengetahui apakah model yang
dihipotesiskan fit dengan data atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan





Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa -2LL awal (step 0) adalah sebesar
244,987 dan setelah dimasukkan 5 variabel independen, nilai -2LL akhir (step 1)
turun menjadi 227,322. Penurunan nilai -2LL adalah sebesar 17,655. Penurunan
nilai -2LL ini menunjukkan model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain
model yang dihipotesiskan fit dengan data.
Koefisien Determinasi (Nagelkerke R. Square)
Koefisien determinasi (R²) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen.
-2LL awal (BlockNumber = 0) 244,987 





Sumber: Data diolah kembali, 2016
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
1 227,322a 0,042 0,093 






Berdasarkan tabel 3 diketahui nilai Negelkerke R Square adalah 0,093. Nilai
0,093 menunjukkan variabilitas variabel terikat (dependen) yang dapat dijelaskan
oleh variabel bebas adalah sebesar 9,3%, sedangkan sisanya sebesar 90,7% dijelas-
kan oleh variabel-variabel lain diluar dari model penelitian.
Menguji Kelayakan Model Regresi
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa
data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model
dengan data sehingga model dapat dikatakan fit).
Step Chi-square Df Sig. 







Sumber: Data diolah kembali, 2016
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai chi-square adalah sebesar
9,912 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,201. Berdasarkan hasil tersebut, nilai
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test yang tingkat signifikansinya lebih
dari 0,05 berarti bahwa hipotesis nol tidak dapat ditolak dan model mampu
memprediksi nilai observasi nya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena
cocok dengan data observasinya.
Matriks Klasifikasi
Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi logistik
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 5, menunjukkan bahwa kekuatan
prediksi dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan
melakukan pergantian auditor adalah sebesar 5,6%. Kekuatan prediksi model
perusahaan yang tidak melakukan pergantian KAP adalah sebesar 100%. Dapat
disimpulkan bahwa kekuatan prediksi dari model regresi sebesar 91,8%.
Estimasi Parameter dan Interpretasi
Estimasi parameter dari model dapat dilihat pada output Variable in the
Equation.Pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan menggunakan  = 5%.
Jika nilai probabilitas (sig.) <  = 5% maka hipotesis nol ditolak. Sebaliknya, jika
nilai probabilitas (sig.) > = 5% maka hipotesis nol tidak dapat ditolak.
 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) Kesimpulan 
Step 1a X1 0,427 0,369 1,339 1 0,247 1,532 Ditolak 
X2 0,952 0,742 1,647 1 0,199 2,590 Ditolak 
X3 4,233 1,814 5,446 1 0,020 68,943 Diterima 
X4 -1,043 0,421 6,147 1 0,013 0,352 Diterima 
X5 0,000 0,001 0,085 1 0,771 1,000 Ditolak 







Sumber: Data diolah kembali, 2016
Pengaruh Finansial Distress Terhadap Pergantian Auditor
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa financial distress memiliki
nilai koefisien regresi positif sebesar 0,427 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,247. Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini menolak H1 dan menerima H0
karena tingkat signifikansi melebihi 0,05 sehingga dapat disimpulkan financial
distress tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor. Tidak berpengaruhya
financial distress terhadap pergantian auditor diduga bahwa pergantian auditor
yang dilakukan oleh perusahaan akan mengakibatkan peningkatan biaya audit.
Selain itu, suatu usaha untuk menjaga kepercayaan dan menarik minat para
investor untuk berinvestasi pada suatu usaha adalah dengan menggunakan audi-
tornya yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan kualitas audit yang lebih
tinggi dan lebih independen (Aprilia 2013).
Pengaruh Pertumbuha Perusahaan Terhadap Pergantian Auditor
Hasil pengujian hipotesis yang keduamenunjukkan bahwa variabel per-
tumbuhan perusahaan memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,952 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,199. Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini meno-
lak H2dan menerima H0 karena tingkat signifikansi melebihi 0,05 sehingga dapat
disimpulkan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap pergantian
auditor. Tidak berpengaruhnya pertumbuhan perusahaan terhadap pergantian
auditor diduga karena perusahaan yang mengalami pertumbuhan cenderung
akan mempertahankan auditor yang telah ada karena auditor tersebut telah me-
mahami kondisi perusahaan dengan baik dan mempertahankan reputasinya jika
perusahaan tetap menggunakan jasa dari auditor yang lama. Selain itu, jika per-
usahaan melakukan pergantian auditor dapat menyebabkan reputasi perusahaan
dan kepercayaan di mata para shareholders-nya menurun. Karena itu pihak mana-
jemen memilih untuk tetap mempertahankan penggunaan jasa auditor lama untuk






Pengaruh Rentabilitas Terhadap Pergantian Auditor
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwaH3ditolak, dibuktikan
dengan variabel rentabilitas memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 3,910
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,037. Berdasarkan hasil tersebut, penelitian
ini menerima H1 dan menolak H0 karena tingkat signifikansi kurang dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa rentabilitas berpengaruh terhadap pergantian
auditor.Wijaya (2011) mengatakan bahwa perusahaan yang memperoleh pening-
katan profitabilitas maka perusahaan mengalami pertumbuhan pada perusahaan-
nya, dengan demikian perusahaan yang sedang mengalami pertumbuhan akan
cenderung untuk melakukan auditor switching. Hal ini dikarenakan perusahaan
memerlukan auditor yang berkualitas dan mampu memenuhi tuntutan
pertumbuhan perusahaan yang cepat. Selain itu, perusahaan yang mengalami
peningkatan rentabilitas cenderung mengganti auditornya dengan auditor yang
dipandang lebih punya nama sehingga dapat meningkatkan reputasi perusahaan
di kalangan investor.
Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Pergantian Auditor
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa H4 diterima, dibuk-
tikan dengan variabel ukuran KAP memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar
-1,043 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,013. Berdasarkan hasil tersebut, pene-
litian ini menerima H1 dan menerima H0 karena tingkat signifikansi kurang dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap
pergantian auditor.Perusahaan akan mencari KAP besar atau yang berafiliasi
dengan Big-4untuk mengaudit laporan keuanggannya karena investor dan
pengguna laporan keuangan lain lebih percaya pada hasil audit yang dikeluarkan
oleh KAP besar atau yang berafiliasi dengan Big-4. Pada penelitian ini, perusahaan
sendiri cenderung untuk memilih KAP besar atau yangberafiliasi dengan Big-4
yang memiliki kredibilitas dan tingkat keahlian yang tinggi serta memiliki fugsi-
fungsi kontrol manajemen yang baik dalam melakukan audit mengingat sampel
perusahaan penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang telah go public.
Hal ini dilakukan perusahaan untuk mempertahankan reputasi perusahaan dimata
shareholdernya dan untuk mempertahankan kepercayaan publik.Selain itu, KAP
yang lebih besar juga dianggap lebih independen daripada rekan-rekan mereka
yang lebih kecil dalam menahan tekanan manajemen pada saat terjadi perselisihan
ketika mereka biasanya memiliki lebih banyak klien dan mampu untuk menye-
rahkan sebagian dari klien mereka yang lebih sulit (Divianto 2011).
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pergantian Auditor
Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa H5 ditolak, dibuktikan
dengan variabel ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar
0,000 dengan tingkat signifikansi sebesar 1,000. Berdasarkan hasil tersebut, pene-
litian ini menolak H1 dan menerima H0 karena tingkat signifikansi melebihi 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh ter-
hadap pergantian auditor. Tidak berpengaruhnya variabel ukuran perusahaan
pada penelitian ini menunjukan bahwa diduga setiap perusahaan yang mengalami
peningkatan atau penurunan dalam skala ukuran perusahaan yang dilihat dari
total aset perusahaan tidak selalu diikuti dengan melakukan pergantian auditor.
Alasannya karena pergantian auditor membutuhkan penyesuaian yang cukup
lama baik antara klien dan auditornya, karena dalam hal ini auditor harus mema-
hami betul unit bisnis perusahaan klien dan harus mengetahui keadaan dari per-
usahaan klien yang sebenarnya yang membutuhkan biaya yang tidak sedikit dan






Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang dijelaskan pada bagian
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa variabelfinancial distress, pertum-
buhan perusahaan dan variabel ukuran peerusahaantidak berpengaruh terhadap
pergantian auditor.Sedangkan variabel rentabilitas dn ukuran KAP berpengaruh
terhadap pergantian auditor.
Penelitian selanjutnya diharapkan bisa memperluas sampel penelitian tidak
hanya sektor manufaktur saja, bisa mempertimbangkan sektor-sektor lainnya yang
terdaftar di BEI.Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel-variabel lain
sebagai variabel independen seperti kualitas audit, fee audit, kepemilikian publik,
pergantian manajemen, reputasi auditor, audit delay, atau dapat menambah
variabel lain diluar model penelitian ini karena variabilitas variabel dependen
yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian ini masih rendah.
Implikasi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan akuntansi yang khususnya dibidang auditing
yang membahas mengenai pergantian auditor. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai salah satu acuan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik ingin
melakukan penelitian dengan topik yang serupa dengan penelitian ini. Bagi per-
usahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis tentang
informasi faktor-faktor apa saja yang yang dapat berpengaruh terhadap keputusan
perusahaan dalam melakukan pergantian auditor. Hasil peneliian ini menunjuk-
kan bahwa variabel rentabilitas dan ukuran KAP berpengaruh terhadap pergan-
tian auditor.
Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin dapat mele-
mahkan hasil penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data perusahaan yang mengalami financial distress lebih sedikit dibandingkan
dengan data perusahaan yang tidak mengalami financial distress, sehingga
data yang dimasukkan pada saat pengujian menjadi tidak seimbang. Keti-
dakseimbangan data diduga menyebabkan variabel ini tidak berpengaruhnya
variabel financial distress terhadap pergantian auditor.
2. Terdapat ketidak seimbangan antara data perusahaan yang mengalami
pertumbuhan perusahaan negatifatau mengalami penurunan dengan perusa-
haan yang tidak mengalami kenaikan pada pertumbuhan perusahaannya
sehingga ketika dilakukan pengujian terhadap variabel pertumbuhan per-
usahaan, variabel ini tidak mempunyai pengaruh terhadap pergantian audi-
tor.
3. Pada penelitian ini, hampir seluruh perusahaan memiliki ukuran perusahaan
yang besar. Hanya terdapat 9 perusahaan dari total 416 perusahaan sampel
yang memiliki ukuran perusahaan yang kecil. Hal ini diduga yang menye-
babkan variabel ukuran perusahaan tidak memilik pengaruh terhadap per-
gantian auditor.
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